BAB 1

FPENDAHULUAN

1.1 Alasan Pemilihan Judul

1 lﬂlﬂ Uni Eroplmungmnpnn
ﬁelwlukmUmEmpatﬂhndapkum Tak berhenti
gga muncul Remesahle Encrey

: 1 minyak sawit CPO

fimulai pada tahun 2024
ntifikasi sebagai komoditi
malik ngan. Alasan inilah Uni Eropa

membentuk kehunkanﬂﬂ}ﬂmmfkmeiﬂtukm lmdu.lcan pemberhentian ekspor CPO.

Dalam kebijskan RED 11 Uni FErops menetapkan regulasi untuk
mendisiplinkan komodit yang masuk ke pasar Uni Eropa, khusunya komoditi yang
dipakai sebagai bahan bakar nabati, Uni Eropa menetapkan sebagai berikut, bahwa
penggunaan bahan baku untuk pembuatan bahan bakar nabati yang memiliki resiko



tingei maka penggunaanya akan dibatasi sebesar konsumsi pada tabun 2019 dan akan
diturunkan secara bertahap hingga mencapai 0%. Berdasarkan penelition United
States Department of Argiculture tahun 2019 (2020) besaran ekspor CPO ke Uni
Eropa mencapai 4.6 juta ton. besaran tersebut tidak seperti biasanya namun terjadi
penurunan akibat pandemi covid-19. Apabila. berdasarkan peraturan kebijakan RED
Il maka besaran eksporCPO tahun 2019 . 4.6 juta ton akan dibatasi dan
diliilanidkan. Bis .

ndonesia, sementara pihak lain dan Cho
plah minyak nabati teraman di dunia karen:

tujuan . mengarah pada bag 'CPO Indonesia ditengah
menghadapi kebijakan RED 1l yang dalam: up mplementasi, apakah CPO
dapat bertahan di pasar Uni- Eropa atau frdupat juga analisis dalam
melihat kebijakan RED [l apakah kebijakan tersebut berindikasi praktik
proteksionisme, serta apa saja dampak kebijakan RED Il terhadop passer CPO
Indonesia,

1.2 Latar Belakang Masalah



Crude Palm 3if atay CPO merupakan salah satu komoditas perkebunan yang
memiliki pengaruh besar terhadap pembangunan nasional. Hal ini terlthat sumbangsih
kelapa sawit bagi Indonesia dari tahun 2018 sebesar 20,54 miliar dollar AS, tahun
2019 sebesar 20.2 miliar dollar AS dan diprediksi sumbangsih kelapa sawit hampir
dapat disejajarkan dengan mbangm devismsekior baw bara (BPS, 2019, 12), Luas
lahan perkebunan kelapasawi apai |- 50 hektar, yang terdiri dari 52,88%
-dikelolsh oleh Perkebunan

Secara garis besar di Indan 1 terbesar kelapa sawit
yaitu, Kalimantan Tengah, R ‘Barat, Sumaters Utara dan Sumatera
Selatan. Berdasarkan kapabilitas lahan Relspa sawil Indonesia menjadi negara
penghasil minyak sawit terbesar dunia. Meskipun dibandingkan dengan Malaysia
yang juga sebagai produsen sawil terbesar, namun terdapat selisih yang jauh berbeda.
Indonesia memiliki luas lahan sebesar 14,68 juta hektor, sementara Malaysia hanya
memiliki luas lahan sebesar 5,3 juta hektar (Tim Publikasi Katadata, 2020),



Secara pangsa pasar minyak sawit Indonesia memiliki 3 destinasi pasar
tersebesar yakni India, Tiongkok dan Uni Eropa (BPS, 2014). Tahun 2015 ekspor
CPO ke Uni Eropa sudsh bersikor mencapai 4,233,13 juta ton, ditshun 2016
mencapai 4,370,57 juta ton dan tahun 2017 meningkat drastis mencapai 5.324,06 juta
ton (GAPKL 2017). Melihat data diatas mesunjulcan bahwa sejak tahun 2015 kelapa

miliki selisih kemampuan

eda, minvak S o, sovbean il dan rapesecd oil
merupakan komoditas yang  bersifit  thin  marker, sehingga untuk  volume
diperdangkan tergolong kecil. Apabila dilakukan perbandingan satu hekiar tanaman
kelapa sawit sudah mampu mengumpulkan 3,5 ton minyak nabati dan ini jauh lebih
efektif, sementara minyak nabati lainnva, salah satunya minyak kanola hanya mampu
mengumpulkan 0.8 ton minyak nabati { Tim Publikasi Katadata, 2020,



Dalam rangka meningkatkan efesiensi penggunaan energi berkisar 33 % pada
tahun 2030 mendatang. tahun 2018 parlemen Uni Eropa menggelar pengambilan
keputusan terkait pengunaan minyak sawit Pengambilan keputusan tersebut
mengancam industri sawit di pasar Uni Eropa, Parlemen Uni Eropa menyetujui
rencang melakukan pelamngan pengpunaans Patm O (CPO) sebagai bahan
baku utama bicdiesel tabun 2021 my angan ini telah tertuang dalam
Zi EL Renewable Energy

md:ﬂih@;hh:m satwa liar,

Vet sebut  menimbulkon  perdeba salah
]}m:liﬁln vang dilakukan oleh Choice Insti institut

d: Talia. Fﬂm pmlm Choice ]ns:ti

‘minyak biji rapa dan minyak
bunga matahari (Kartika, 2016), Sementara pendapat lain muncul dan sebuah artikel
yang berjudul Evropean Union Remewble Encrgy Divective: Proteksionisme Hijou
Dalam Perdagangan Biofue! (Windary, 2017}, Penulis menjelaskan bahwa RED
merupakan kebijakan praktik proteksionisme terhadap prodok lokal vakni, minyak
bunga matahari. Dalam upaya merealisasikan maksud terkait minyak sawit harus



dihentikan, untuk lebih jelasnya dijelaskan dalam beberapa indikator pembanding
sebagal alasan mengapa minyak sawil harus dikentikan. Pertama dar segi faktor
biaya produksi, minyak bunga matahari memiliki biaya produksi yang lebih tinggi
sementara minyak sawit memiliki biava produksi yang lebih rendah, hal tersebut akan
mempengaruhi harga jual kedua komﬂdl' Minyak sawit akan jauh tebih murah
3 : hiari. Kedua dilihat dari kemampuan

i minyak vhin market dan miu}'nk

Mimyak Kedelsi : 27,5
Satuon : Y

Sumber: U.S Depariment of Agriculinre 2019



Berdasarkan data diatas, November 2019 minyak sawit menjadi komoditi dengan
jumlah pangsa terbesar 36,7% apabila dibandingkan dengan minyak bunga matshari
terlihat memiliki perbandingan yang sangat jauh. minyak bunga matahari memiliki
pangsa hanya 9,6%. data tersebut membuktikan bahwa minyak sawit menjadi
komaditi yang lebih dibutuhkan pasar global, Namun kebijakan RED II dan hasil

fakare Dan  Diskriminasi
bt Biji Nikel Terhadap

zsar USS 572.5 per ton dan disisi lain el por CPO juga
m masa depan pekerja sawit dan ketersedingn le
anto, 2020), Untuk itu dalam melihat probh

Batasan masalah dalam su
pelebaran pokok masalah yang di
memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan dar penelitian dapat tercapai.
Adapun beberapa batasan masalah dalam penelitian ini antara lain; pertama, luas
lingkup penelitian meliputi seputar ketahanan pasar CPO di Uni Eropa, penyebab Uni
Eropa mengeluarkan kebijakan RED II dan pengaruh kebijakan RED II terhadap
CPO. Kedua, adapun kajian-kajian dalam skripsi ini membahas tentang aktivitas



ekspor CPO, pola konsumsi, penyebab Uni mengeluarkan kebijakan RED I,
ketshanan pasar CPO baik global maupun spesifik pasar Uni Eropa, indikasi
proteksionisme dan implikasi kebijakan RED I1. Ketiga, pengukuran ketahanan pasar
CPO spesifik dalam tahun 2019, untuk itu data-data yang digunakan adalah data-data
tabun 2019 dan hasilnya h].sadlpmdikm cperti apa ketahanan pasar CPO khususnya
di tahun 2019, Keempat, pembahasan 6t i keijakan RED I merupakan

paan data-data dalam

Directive  (RED)

1.6 Tinjauan Pustaka
Dalam suatu penelitian dibutuhkan dukungan dari hasil-hasil penelitian yang
telah ada sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini.

Penelitian Hery Wahyudi (2019} dari jumnalnya yang berjudul “Penggunaan
Renewable Encrey Directive ofch Uni Evepa Untuk Menekankan Perolakan fmpor



Cride Palm il Indonesia™, telah ditemukan bahwa kebijakan Renmewble Energy
Divective Uni Eropa sebagai alat penekan CPO Indonesia. Dalam penulisan ini
penulis menjelaskan posist Uni Eropa sebagai entitas yang sangat prihatin terhadap
isu-isu lingkungan sehingga Uni Eropa menciptakan sebuah kebijakan eco-labelling
yang dlpmmmknn untuk menjaga preferensi lingkungon dan keseluruhan prodok.

' rREDJ Ulnei .Emm Terfuadap Eb;par i
dua metode yal:m. Revealed Compart

Pmdu& Dynamic (EPD) ktdua metode --

Intan Tiera Kartika (2016) dengan judul “Inferaksi Kehifakan Rencwable
Enerny Divective dai Kebifthun Indonesian Sustatnable Palm O {ISPQ) Terkidap
Ekspor Kelapa Sowit Indonesia Ke Uni Eropa”™, penelifian ini menjelaskan
bagaimana bentuk interaksi antara kebijakan RED dan kebijakan [SPO. Penelii
menemukan bshwa RED merupakan salah satu bentuk kebijakan praktik



proteksionisme Uni Eropa terhadap prodak lokal yakni, minyak matahari dan minyak
kanola. karena dilihat dari segi pangsa pasar minyak nabati, CPO merupakan prodak
unggulan yang juga menghasilkan biofuel sebagai komoditi yang sangat dibutuhkan
Uni Eropa. Untuk itu melalui kebijakan RED. Uni Eropa berupaya menghambat CPO
Indonesia don memperkuoat minyak produksi domestik. Dalam rangka menesponi
kebijokan RED, Indonesia i ISPO, kebijakan ini mengatur
tentang bagaim lingkungan. Kebijakan
g 3 ibmenembus pasar Uni
mempengaruhi

gkan penelitian dari Sekor Wiji Rahayu da
ikasi Kebijakan Dan Divkefmingsi Pelarange
t Dan Bijih Nikel Terhadap Perekonomian Inde

lebih tinggi, Ham

terhadap Indonesia dengm .
CPO, Indonesia menghentikan selurub ekspor Biji Nikel atou mineral dengan
pertimbangan untuk melekukon hindung nilai terhodop mineral. Hasilnya tindokan
diskriminasi tersebut, kedun mnegars mnegajukan gugatan ke World Trade
Organization (WTO). Poin kunci dari penelitian ini penulis ingin menjelaskan



bagaimana relssi dalam perdagangan bebas terdapat hambatan-hambatan dan

bagaimana implikasi kebijakan setiap negara terkail
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu. penelitian yang berjudul “dnalivis
Pengaruh Kehifakan Renewable Energy Directive H teriadap Pasar CPO Indonesia”™
merupakan panelrtmn yang berbeda ddri peémelitian sebelumnya, penelitian ini
berfokus mengans DN ehiiit : adap ketahanan pasar CPO,
: inplikasi kebijakan RED 11

1.7 Landasan Teori

Dalam penulisan skripsi ini. peneliti mengmunakan teori dan konsep untuk
menjawab pertanyaan penelitian terkail. Adapun penjelasan teori dan konsep sebagai
berikut;

L.7.1 Teord Proteksionlsme

11



Dalam penelitian ini, penggunaon teori proteksionisme digunakan unfuk
menganalisis indikasi proteksionisme dalam implementasi kebijakan RED I1. Peneliti
menggunakan teori proteksionisme yang dikemukakan oleh Alexander Hamilton,
beliau seorung ekonom dan onggotn Kongres di Amenka Serkal yang sangat
berpengaruh dslam mem:mngkm ide proe

siomisme. Menurut beliau berbicara

Commaodities (Peraturan hkum, yang

Rekomendasi terscbut mengisyaratkan bebe .

nasional, kedua kebijakan ekonomi harus berlandaskan kepentingan nasional, ketiga
negara harus dapat melindungi industri domestik dani sncaman pihok asing dan
keempal negara berupuya meminimalisir keterlibatan negara asing yang memiliki
indikasi melemahkan industri domestik dari sistem perdagangan dunia. Berdasarkan
kerangka berpikir tersebut penulis akan menganalisis apakah industri domestik

12



minyak nabati Uni Eropa berada pada taraf infant industry dan apakah kebijakan
RED Il merupakan bentuk dori Judiciows Regulation of The Inspection of
Manufactured  Commodities  sehingga  kebijakan  tersebut tidak  hanya
dibalik kebijakan RED 11 tersebut tersirat_kepenti

Apabila suatu komoditi memiliki tingkat permintaan yang tinggi dalam suatu
pasar internasional maka komoditi tersebul berangsur-angsur dapat membangun
eksistensi dan posisi pasar yang semakin menguat. Dalam ekonomi internasional
ketahanan pasar (market resilience) merupakan indikator vang sangat penting. karena
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ketahanan pasar menentukan eksistensi prodak dan mempengaruhi sistem permintaan
dan penowaran. Market resilience atau ketshonan pasar merupakan kondisi dimana
komoditi suatu negara vang diperdagangan memiliki posisi marker yang lebih unggul
dari kemoditi lainnya atau dengan pengertian lain memiliki keunggulan komparatif
{Rachma dan Novianti, 2017). l(unsep aled Comparative Advaniage (RCA)
akan untuk mengukur keunggulan
can oleh Balassa. Cara

m don menjadi primadona
1va saing atay ketahanan
pasar. suats komoditi mer Bl an akan mempengaruhi nilai
dagang suatu komoditi ekspor. Berdasarkan hunsep nersca perdagangan, terdapat dua
faktor yang dapat mempengaruhi nilai dagang suatu komoditi vaitu, daya saing dan
praktik proteksionisme (A, 2013). Daya saing ataw ketahanan pasar yang kual akan
menghasilkan perdagangan yang positif sementara apabila diperhadapkan dengan



praktik proteksionisme maka dapat berindikasi mempengaruhi nilai dagang menjadi
perdagangan yang negatif.

Kebijakan RED 11 merupakan kebijakan vang mencoba mengurangt tingkat
konsumsi CPO di Uni Eropa, kebijakan ini akan mempengaruhi aktivitas ekspor CPO
dan akan berindikasi mengurangi nilai dagang. Namun berdasarkan pengamatan, Uni
Eropa memiliki tingkat ketergantung [ inoo terhadap komoditi CPO,
ini terlihat pada s g

smmwmmn Mempe
myn dalam tabun 2019 ketika kebijakan RED 11 mulai

dimana :

Xij = Nilai ekspor komoditas minyak sawit mentah dari Indonesia ke Uni Eropa
(US3)

Xi= Nilai ekspor tatal Indonesia ke dunia (USS)
Wi = Nilai ekspor komoditas minyak sawit mentah dunia ke Uni Eropa (USS)



Wi= Nilai ekspor total dunia ke Uni Eropa (USS).
1.7.3 Konscp Nernca Perdagangan

Untuk menganalisa implikasi kebijakan RED [I terhadap CPO Indonesia,
peneliti menggunakan Konsep neraca perdagangan atau trade halance, merupakan

dagangan (A, 2013). Berdusarkan konsep ini
1 masa dapau industri sawit CPO apabils

L.8.1  Metode Penelitinn

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode kualitatif,
Metode kualitatif didefenisikan sebagai penelitian yang menghasilkan data-data
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deskriptif berupa kata-kata otau lisan vang diperoleh dari orang-omang atau
pengamatan (Lexy, 2006). Secara garis besar penelitian deskripsi merupakan
penelition membuat gambaran atau menganalisis suatu peristiwa secara sistematis dan
akurat. Data-data deskriptif mengambarkan semua data atay keadaan subjek atau
objek penelitian vang dianalisis don dikompasasikan berdasarkan realita yang sedang
berlangsung sehingga dapat menemuks an sebuah masalah, Untuk itu
penclition ini diafakan untuk dap k' data-data  deskriptif yang

A A donesia ‘petlieul kebijakan RED 11

majalah, situs internet, doku 2
yang berkaitan langsung deugan peneh.tlnn penulls tentang pengaruh Kebijakan
Renewabfe Energy Directive Il Terhadap Paar CPO Indonesia. Adapun data yang
diperoleh dari situs resmi sebagai berikut:

g Dokumen resmi Badan Pusat Statistik Kelapa Sawit

b. Dokumen resmi Direktorat Jendral Perkebunan Indonesia Kelapa Sawit

17



. Dokumen resmi Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit (GAPKI)

d. Nilai dan volume ekspor komoditas minyak sawit Indonesia. UN Comtrade
{comtrade. Un. org)

e. Pengelolazn dota melalui Trade Map

serta terdapal juga pl:njell!:lllmengnpn[lm Empﬂmelni:uhnekspurf?ﬂpuhhal
kawasan tersebut juga memiliki produksi minyak nabati domestik. Semua penjelasan
setinp sub akan dilampirkan data-data untuk mendukung dan merepresetasikan
penjelasan terkait.

= BAB I : Penvebab Unl Eropa Mengeluarkan Kebljakan RED 11



Bab I1I akan membahas mengenai penyebab Uni Eropa mengeluarkan kebijakan RED
I1. Di dalam bab ini, akan dibahas secara komprehensif fentang penyebab dikeluarkan
kebijakan RED 11 seperti sejargh terbentukya RED Il tujuan dan kepentingan
dibentuknya kebijakan RED IL indikator penolakan komoditi CPO oleh Uni Eropa
serta respon Indoensia terhadap penotakan bini Eropa.

* BABIV:Ana 1 RED I dan Pengaruhnya

mhatﬂstmgpmunq: Di dalam penufup ini akan diurfkan tentang
R e CPQUBERY ol o i jusa
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